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Abstrak: Permasalahan pada penelitian ini yaitu, hasil belajar siswa kelas V UPT
SD Negeri 255 Pinrang yang belum mencapai standar ketuntasan minimum yang
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL).Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilakukan
dalam 2 siklus diawali dengan kegiatan pra tindakan kemudian pada setiap siklus
terdiri dari 4 tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Untuk mengetahui tingkat persentase proses dan hasil belajar siswa,
peneliti menggunakan lembar observasi dan tes evaluasi pada setiap siklusnya.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V UPT SD Negeri 255
Pinrang pada tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 29 orang siswa terdiri dari 14
orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Analisis data dilakukan selama dan
sesudah pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data kualitatif. Berdasarkan data yang diperoleh selama pelaksanaan siklus |
dan siklus 11 bahwa diperoleh hasil penelitian pada siklus | berada pada kategori
cukup, dan terjadi peningkatan pada siklus Il yang berada pada kategori baik serta
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Simpulan penelitian ini adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa tentang rantai makanan di kelas
V UPT SD Negeri 255 Pinrang.

Kata kunci: Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
pondasi dalam kemajuan suatu bangsa, se-
makin baik kualitas pendidikan yang
diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka
akan diikuti dengan semakin baiknya kualitas
bangsa tersebut. Begitu pentingnya pendidi-
kan, sehingga tujuan pendidikan telah diatur
dengan jelas dalam Undang- Undang Repub-
lik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 pasal 1
ayat 1 Tentang Pendidikan Tinggi yang
menyatakan bahwa ”Pendidikan adalah usaha
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sadar dan terencana untuk mewujudkan sua-
sana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”.

Tercapainya tujuan pembelajaran,
perlu diwujudkan suasana belajarS yang
berkualitas  melalui  peningkatan  dari
berbagai aspek dalam pembelajaran. Baik
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dari segi pendidik, strategi, model, pendeka-
tan, metode dan media pembelajaran. Model
tidak akan lepas dari kegiatan proses pem-
belajaran. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa.

Model pembelajaran  merupakan
prosedur atau pola sistematis yang digunakan
sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang di dalamnya terdapat
strategi, teknik, metode, bahan, media dan
alat pembelajaran. Darmadi (2017) menga-
takan bahwa model pembelajaran merupakan
suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pros-
es pembelajaran di dalam kelas (Ma’ruf,
Lukman dan Pasinggi, 2021).

Berdasarkan observasi pada hari
Selasa, 25 Oktober 2022 dengan melihat data
aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran
IPA, faktanya hasil belajar siswa masih ren-
dah. Hal tersebut dibuktikan dengan mem-
peroleh data dari guru kelas Tentang nilai
ulangan harian siswa di Kelas V UPT SD
Negeri 255 Pinrang. Berdasarkan data ob-
servasi yang diperoleh terbukti bahwa hasil
ulangan harian 29 siswa yang terdiri dari 14
orang laki-laki dan 15 orang perempuan,
hanya 12 orang siswa yang mencapai nilai >
75 SKBM sedangkan 17 orang siswa yang
lainnya belum mencapai nilai > 75 SKBM
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah
dengan Standar Ketuntasan Belajar Minimal
(SKBM) adalah 75.

Berdasarkan uraian di atas menun-
jukkan bahwa hasil belajar siswa di kelas V
UPT SD Negeri 255 Pinrang masih rendah
disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru
dan aspek siswa. Aspek guru vyaitu; (a) guru
kurang melibatkan siswa dalam mengamati
dan berdiskusi terhadap pemahaman kon-
septual dan relevan (b) guru kurang mem-
bentuk kelompok kecil dalam proses pem-
belajaran (c) guru kurang melibatkan siswa
dalam membuat proyek dan (d) guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa dalam
presentasi di depan kelas. Sedangkan pada
aspek siswa yaitu; (a) siswa kurang berko-
munikasi dalam berdiskusi terhadap teman
kelasnya, (b) siswa kurang berpartisipasi da-
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lam berdiskusi terhadap teman kelas, (c)
siswa kurang merancang dan mendesain
proyek dan (d) siswa kurang menyampaikan
pendapatnya di depan kelas.

Salah satu teori yang bisa diterapkan
dalam permasalahan yang ditemukan adalah
teori belajar kontruktivisme. konstruktivisme
dapat diartikan bahwa setiap individu dapat
membuat struktur kognitif atau mental ber-
dasarkan pengalaman mereka, maka dari itu
setiap individu dapat membentuk konsep
atau ide baru Ateec dalam Indra dan Fitria,
(2020).

Project Based Learning (PjBL)
merupakan suatu model yang ditujukan un-
tuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah proyek, memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam
pembelajaran yang akan membuat siswa
lebih aktif dalam memecahkan masalah
proyek yang kompleks dengan hasil proyek
yang nyata (Suciani, Lasmanawati dan Rah-
mawati 2018). Penelitian dengan menerap-
kan model Project Based Learning (PjBL)
penting dilakukan untuk memperbaiki output
pendidikan juga salah satu model yang dapat
diterapkan di dalam kelas sebagai upaya
peningkatan keterampilan yang harus dimili-
ki oleh guru.

Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti melakukan penelitian denga judul
“Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Tentang Rantai Makanan
di Kelas V UPT SD Negeri 255 Pinrang ”.

Model diartikan sebagai suatu cara
sebagai pedoman dalam pembelajaran yang
sistematis diterapkan oleh guru untuk
menentukan perangkat pembelajaran yang
menunjang aktivitas pembelajaran agar siswa
mencapai tujuan yang diinginkan dan aktivi-
tas pembelajaran berjalan dengan baik. Dar-
madi (2017) mengatakan bahwa model pem-
belajaran merupakan suatu perencanaan atau
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan proses pembelajaran di dalam
kelas (Ma’ruf, Lukman dan Pasinggi, 2021).

Model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) adalah model pembelajaran
yang menggunakan proyek atau kegiatan se-



bagai tujuannya. Pembelajaran difokuskan
dalam pemecahan masalah yang menjadi
tujuan utama dari proses belajar sehingga
dapat memberikan pembelajaran yang lebih
bermakna karena dalam belajar tidak hanya
mengerti apa yang dipelajari tetapi membuat
siswa menjadi tahu apa manfaat dari pem-
belajaran tersebut untuk lingkungan seki-
tarnya. (Nurfitriyanti, 2016, h.153-154).

Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran pada aktifi-
tas belajar siswa untuk dapat memahami
konsep dengan melakukan penyelidikan pada
suatu permasalahan dan mencari solusi yang
selanjutnya diterapkan dalam bentuk sebuah
proyek sehingga siswa mengalami sebuah
proses pembelajaran yang bermakna. Model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
juga memiliki potensi yang besar untuk
memberi pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna bagi siswa. Nugraha,
Tuken dan Hakim (2021)

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) adalah sebagai beri-
kut :

1. Membuka pelajaran dengan suatu per-
tanyaan menantang, pembelajaran dim-
ulai dengan sebuah pertanyaan driving
question yang dapat memberi penugasan
pada siswa untuk melakukan suatu ak-
tivitas.

2. Merencanakan proyek, perencanaan
dilakukan secara kolaboratif antara guru
dengan siswa. Dengan demikian siswa
diharapkan akan merasa memiliki atas
proyek tersebut

3. Menyusun jadwal aktivitas, guru dan
siswa secara kolaboratif menyusun jad-
wal aktivitas dalam menyelesaikan
proyek.

4. Mengawasi jalannya proyek, guru ber-
tanggung jawab untuk melakukan mon-
itor terhadap aktivitas siswa selama
menyelesaikan proyek. Monitoring dil-
akukan dengan cara memfasilitasi siswa
pada setiap proses

5. Penilaian terhadap produk yang
dihasilkan, penilaian dilakukan untuk
membantu guru dalam  mengukur

60

Vol, 2. No, 1. Tahun 2023

ketercapaian standar, berperan dalam
mengevaluasi kemajuan masing-masing
siswa, memberi umpan balik Tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai
oleh siswa, serta membantu guru dalam
menyusun strategi pembelajaran beri-
kutnya.

6. Evaluasi, Pada akhir proses pembelaja-
jaran, guru dan siswa melakukan re-
fleksi terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu
maupun kelompok. Rais (2010: 8-9) da-
lam Suryani (2017)

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.
Secara umum penelitian kualitatif merupakan
suatu penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis.
Pendekatan Kualitatif juga dapat diartikan
penelitian yang dilakukan secara spesifik
atau mendalam. Landasan teori dimanfaatkan
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta. llmi (2021) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah sejumlah prosedur
kegiatan ilmiah yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah sesuai dengan sudut
pandang yang digunakan oleh peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan ada-
lah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Situmorang (2019) penelitian tindakan kelas
merupakan penilitian tindakan yang dil-
akukan oleh guru dengan tujuan untuk
meningkatkan situasi pembelajaran yang su-
dah menjadi tanggung jawabnya. Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan di dalam kelas yang bertujuan un-
tuk meningkatkan kualitas dalam proses
pembelajaran di kelas. Juga penelitian ini
digunakan untuk meningkatkan pemahaman
dan konsep pada hasil belajar siswa di dalam
kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini dil-
akukan dengan menerapkan model pembela-
jaran Project Based Learning (PjBL) sebagai
tindakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa Tentang Rantai Makanan di Kelas V
UPT SD Negeri 255 Pinrang.

Penelitian ini dilaksanakan di UPT
SD Negeri 255 Pinrang. Subjek penelitian ini
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adalah guru dan siswa kelas V UPT SD
Negeri 255 Pinrang yang aktif pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Dengan
jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 14
Laki-laki dan 15 Perempuan.

Penarikan kesimpulan adalah hasil
analisis yang dapat digunakan untuk
mengambil tindakan. Dalam analisis data ini
juga menggunakan indikator keberhasilan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pros-
es dan hasil belajar siswa. Adapun tingkat
keberhasilan proses dan hasil belajar yang
diadaptasi dari Djamarah & Zain (2014) yai-
tu beberapa tingkatan atau taraf tingkatan
keberhasilan sebagai berikut penjelasannya:
a. Indikator proses, penelitian dikatakan

berhasil apabila semua langkah-langkah
model pembelajaran  Project Based
Learning (PjBL) dapat dilaksanakan
dengan baik (B).

Selanjutnya data hasil observasi diana-
lisis secara kualitatif dengan Teknik katego-
risiasi sebagai berikut :

Taraf

Keberhasilan Kategori

76% - 100% Baik (B)
60% - 75% Cukup (C)
0% - 59% Kurang (K)

Tabel 1. Taraf Keberhasilan Diadaptasi
dari Djamarah & Zain (2014)

b. Indikator hasil, Penelitian ini dikatakan
berhasil apabila minimal 76% siswa
mendapat standar ketuntasan belajar
minimal (SKBM) 75 ke atas dengan
kualifikasi baik (B).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi proses
pembelajaran aspek guru yangdilakukan pada
siklus | terdapat 13 indikator yang terlaksana
dengan persentase pencapaian dikategorikan
cukup (C). Walaupun dalam siklus | ini be-
lum memenuhi standar yang telah ditetapkan
namun, peneliti berusaha meningkatkan taraf
keberhasilan siswa dalam proses pembela-
jaran. Sehingga peneliti melanjutkan pada
siklus 1l. Adapun hasil observasi proses
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pembelajaran aspek guru dalam proses pem-
belajaran yang dilaksanakan pada siklus Il
menunjukan bahwa dari 8 aspek yang dia-
mati oleh observer terdapat 16 indikator yang
terlaksana dengan persentase dikategorikan
baik (B).

Ketuntasan siklus II, siswa yang
memperoleh nilai > 75 sebanyak 24 siswa
dengan Kkategori tuntas dan siswa yang
memperoleh < 75 sebanyak 5 siswa dengan
kategori belum tuntas atau belum berhasil.
Dengan demikian, siswa dikatakan belum
tuntas atau belum berhasil apabila dikonfir-
masi dengan nilai SKBM sekolah, yaitu
siswa dinyatakan lulus apabila mencapai atau
yang memperoleh nilai > 75. Sehingga, pen-
erapan model Project Based Learning
(PjBL) pada siklus Il telah meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri
255 Pinrang hasil ketuntasan pada siklus Il
menjadi acuan peneliti untuk tidak melanjut-
kan pada siklus berikutnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah  melalui
pelaksanaan penelitian pada pemaparan data
dan pembahasan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
proses belajar tentang rantai makanan di ke-
las V UPT SD Negeri 255 Pinrang.

2. Penerapan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa tentang rantai makanan di
kelas V UPT SD Negeri 255 Pinrang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh, adapun saran yang dapat di-
ajukan yaitu:
1. Bagi guru disarankan untuk
menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) sebagai salah satu
alternatif dalam meningkatkan proses dan
hasil belajar siswa dan menjadikan salah satu

inspirasi dan motivasi untuk
mengembangkan pengetahuan yang baru
agar lebih  menarik dalam kegiatan

pembelajaran.Kesimpulan adalah hasil dari



pembahasan yang menjawab permasalahan
penelitian. Kesimpulan bukan tulisan ulang
dari pembahasan dan juga bukan ringkasan,
melainkan  penyampaian singkat dalam
bentuk kalimat utuh. Isi kesimpulan ditulis
dalam satu paragraf menggunakan huruf dan
gaya paragraf yang sama dengan bagian
lainnya serta menghindari penggunaan bullet
atau nomor.

2. Bagi siswa diharapkan dengan penerapan
model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dapat menjadi pembelajar dengan
terus mengembangkansegala potensi dan ba-
kat yang dimiliki dan mampu berpikir kritis,
kreatif, inovatif, serta komunikatif.

3. Bagi peneliti agar kiranya dapat menjadi
sebuah rujukan yang baru dalam mengem-
bangkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dalam bentuk yang lebih
menarik dan lebih baik diberbagai pembela-
jaran.
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